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Abstract: 

This paper aims to examine the role of education and skills in improving the 
quality of life in rural areas, with the research area in Nagan Raya Regency 
and focusing on rural areas in Darul Makmur District. This is in accordance 
with the ideals of the Indonesian government, namely building Indonesia 
from the periphery through strengthening villages within the framework of 
the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI). The writing method 
uses observation and data analysis methods. The conclusion is that the 
quality of life of rural communities in Darul Makmur District will improve if 
several important aspects are met, namely accessibility, curriculum 
relevance, direct community involvement, and the use of information and 
communication technology (ICT) as a key component. This includes 
building new schools, providing educational transportation, and training 
local teachers. The curriculum must also be tailored to the needs and 
potential of rural communities, such as agriculture, animal husbandry, and 
local crafts, thus opening up opportunities for them to develop skills 
relevant to the job market. Quality education for rural communities creates 
a strong foundation for sustainable and inclusive development, where every 
individual has an equal opportunity to thrive and contribute to the common 
good. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang memberikan landasan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan kepada individu. Pendidikan yang baik dapat 

membentuk pola pikir yang kritis, meningkatkan kemampuan analisis, dan memperluas 

wawasan. Pendidikan merupakan dasar atas pencapaian yang dimiliki seseorang dimana 

keilmuannya diterapkan pada diri sendiri, masyarakat dan lingkungan tempat dimana 

dirinya berada. Pendidikan juga merupakat alat ukur keberhasilan individu dalam 

melakukan suatu terobosan baru dalam melakukan hal yang baru ataupun yang 

diteruskan sebelumnya. Menurut Kurniawan (2017: 26), pendidikan adalah 

mengalihkan nilai- nilai pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada generasi 

muda sebagai usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, 
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baik jasmani maupun rohani.  

Dalam hal ini pendidikan yang diselingi berbagai keterampilan merupakan suatu 

suksesi individu, Pendidikan dan keterampilan merupakan dua komponen integral yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan individu dan masyarakat. 

Dalam konteks dunia kerja, pendidikan dan keterampilan menjadi faktor utama dalam 

menentukan kualitas dan produktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Keberadaan pegawai yang memiliki pendidikan yang baik dan 

keterampilan yang relevan akan secara langsung mempengaruhi kinerja suatu 

organisasi atau instansi. Menururt Notoadmojo (2017: 80) Pengetahuan memiliki 

pengaruh besar terhadap keterampilan individu, karena keterampilan merupakan 

penerapan dari pengetahuan. Oleh karena itu, keterampilan seseorang berkaitan dengan 

tingkat pengetahuannya. Faktor-faktor seperti pendidikan, usia, pengalaman, dan 

motivasi juga memengaruhi pengetahuan individu,  

Kabupaten Nagan Raya adalah sebuah kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten 

Aceh Barat pada tahun 2002. Pada tanggal 10 April 2002, Kabupaten Nagan Raya resmi 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002. Ibukota kabupaten 

ditetapkan di Suka Makmue. Nagan Raya terdiri atas beberapa kecamatan, antara lain 

Beutong, Beutong Ateuh Banggalang, Darul Makmur, Kuala, Kuala Pesisir, Seunagan, 

Seunagan Timur, Suka Makmue, dan Tadu Raya. Secara umum Kabupaten Nagan Raya 

luasnya 3.544,90 km2 atau setara 5,86 persen dari luas wilayah Provinsi Aceh. Sebagian 

besar gampong/desa yang ada di Kabupaten Nagan Raya merupakan wilayah daratan, 

dengan rincian terdapat sejumlah 198 desa dengan topografi dataran atau sebesar 89 

persen dari total 222 desa/gampong. Kemudian terdapat 13 desa ber topografi lereng 

dan 11 desa di daerah lembah/DAS dan 17 desa yang berbatasan langsung dengan laut 

yang tersebar di empat kecamatan yang memiliki garis pantai yaitu Kecamatan Darul 

Makmur, Tripa Makmur, Tadu Raya dan Kuala Pesisir. Secara administrasi, sampai 

dengan akhir tahun 2018 Kabupaten Nagan Raya terdiri dari 10 (sepuluh) kecamatan. 

Diantara semua Kecamatan tersebut, Kecamatan Darul Makmur mempunyai luas 

wilayah terluas yaitu 1.027,93 km2 atau 29,00 persen dari luas wilayah kabupaten. 

Kemudian diikuti oleh Kecamatan Beutong dengan luas 1.017,32 km2 atau 28,70 

persen.  Kecamatan Tadu Raya, Seunagan Timur, Tripa Makmur, Kuala, Kuala Pesisir 

Seunagan dan Suka Makmue mempunyai luas wilayah masing-masing 11,45 %, 9,97 %, 

7,10 %, 3,41 %, 2,15 %, 1,60 % dan 1,45 % dari luas kabupaten. Di Kecamatan Darul 

Makmur ini ada 31 Desa/gampong.  

Mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat pedesaan merupakan tantangan yang 

memerlukan perhatian khusus dalam konteks pendidikan. Melalui pendidikan yang 

berkualitas, masyarakat pedesaan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka, sehingga lebih mampu mengakses peluang-peluang ekonomi, memperbaiki 

infrastruktur sosial, dan berpartisipasi dalam proses pembangunan secara keseluruhan. 

Salah satu aspek penting dari pendidikan bagi masyarakat pedesaan adalah 

aksesibilitasnya. Banyak daerah pedesaan masih menghadapi tantangan dalam hal akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas karena terbatasnya infrastruktur pendidikan dan 

kurangnya tenaga pendidik yang berkualifikasi. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan berbagai pihak terkait untuk memastikan bahwa pendidikan dapat 

diakses secara merata di seluruh wilayah, termasuk daerah pedesaan. Ini dapat 

dilakukan melalui pembangunan sekolah-sekolah baru, penyediaan transportasi 

pendidikan, dan pelatihan guru-guru lokal. 

Selain aksesibilitas, relevansi kurikulum juga menjadi faktor kunci dalam 
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memperkuat pendidikan di pedesaan. Kurikulum harus dirancang untuk mencerminkan 

kebutuhan dan potensi masyarakat pedesaan, seperti pertanian, peternakan, dan 

kerajinan lokal. Hal ini akan membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar 

masyarakat pedesaan, serta membuka peluang bagi mereka untuk mengembangkan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan pasar kerja. Mewujudkan 

kesejahteraan bagi masyarakat pedesaan merupakan tantangan yang memerlukan 

perhatian khusus dalam konteks pendidikan. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

memberdayakan masyarakat pedesaan agar dapat mengatasi berbagai masalah sosial, 

ekonomi, dan politik yang dihadapinya. Melalui pendidikan yang berkualitas, 

masyarakat pedesaan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, 

sehingga lebih mampu mengakses peluang-peluang ekonomi, memperbaiki 

infrastruktur sosial, dan berpartisipasi dalam proses pembangunan secara keseluruhan. 

Selanjutnya, peran komunitas dalam pendidikan juga sangat penting. Masyarakat 

pedesaan memiliki potensi besar dalam mendukung pendidikan melalui partisipasi aktif 

dalam kegiatan sekolah, pembentukan kelompok belajar, dan pengembangan program-

program pendidikan informal. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam 

proses pendidikan, akan tercipta hubungan yang lebih kuat antara sekolah dan 

komunitas, serta meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan bagi masyarakat 

pedesaan. Selain itu, penting untuk mengakui peran teknologi dalam meningkatkan 

akses dan kualitas pendidikan di pedesaan. Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dapat membantu mengatasi kendala geografis dan infrastruktur 

dalam pendidikan, serta memberikan akses ke sumber belajar yang lebih luas bagi 

masyarakat pedesaan. Dengan memanfaatkan TIK, guru-guru dapat memberikan 

pembelajaran jarak jauh, siswa dapat mengakses materi-materi pembelajaran secara 

online, dan komunitas dapat terhubung dengan sumber daya pendidikan yang ada di 

luar wilayah mereka. 

Dalam menghadapi tantangan pembangunan di pedesaan, penting untuk 

memahami bahwa pendidikan bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan-tujuan pembangunan yang lebih luas. Dengan memberikan 

pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat pedesaan, akan tercipta pondasi yang kuat 

untuk pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif, di mana setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi dalam mewujudkan 

kesejahteraan bersama. 

 

Metode 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen-komponen kunci dari 

program pendidikan masyarakat yang efektif serta dampaknya terhadap kesejahteraan 

dan pengembangan sumber daya manusia di daerah perdesaan. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali pengalaman dan perspektif para 

peserta didik serta pemangku kepentingan lainnya dalam program-program pendidikan 

masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat pedesaan (Jaenudin et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran 

pendidikan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas sumber daya 

manusia di daerah perdesaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, dan konteks sosial 

yang dialami oleh individu dan kelompok dalam program pendidikan masyarakat. 

.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali makna dan interpretasi dari 

fenomena yang diteliti, serta memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

dampak pendidikan masyarakat terhadap pengembangan sumber daya manusia 

(Camelia, 2020). 

 

1. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama: data primer dan 

data sekunder.  

a) Data Primer: Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan peserta 

didik, pengelola program pendidikan masyarakat, dan tokoh masyarakat yang 

terlibat dalam inisiatif pendidikan di daerah perdesaan. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive sampling, di mana peneliti memilih individu yang 

dianggap memiliki informasi yang relevan dan dapat memberikan perspektif yang 

berharga terkait dengan topik penelitian.  

b) Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen terkait seperti 

laporan program pendidikan masyarakat, artikel jurnal, buku, dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk 

memperkaya pemahaman peneliti mengenai konteks dan latar belakang pendidikan 

masyarakat di daerah perdesaan (Camelia, 2020).  

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:  

a) Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan 

wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 

secara mendalam. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka atau melalui platform 

daring, tergantung pada kondisi dan kenyamanan informan.  

b) Observasi Partisipatif: Peneliti juga melakukan observasi partisipatif selama kegiatan 

pendidikan masyarakat berlangsung. Melalui observasi ini, peneliti dapat menangkap 

dinamika interaksi antara peserta didik dan pengajar serta memahami konteks sosial 

dan budaya di sekitar program pendidikan.  

c) Analisis Dokumen: Dokumen-dokumen terkait program pendidikan masyarakat 

dianalisis untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai tujuan, strategi, dan 

hasil dari program-program tersebut (Aryanti et al., 2018). 

 

3. Metode Analisis Data  

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan 

transkripsi wawancara dan catatan observasi, kemudian peneliti melakukan pembacaan 

awal untuk memahami keseluruhan data. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi tema-

tema utama yang muncul dari data dengan cara mengkoding informasi yang 

relevan.Setelah tema-tema diidentifikasi, peneliti akan mengorganisir tema-tema 

tersebut ke dalam kategori-kategori yang lebih luas untuk memudahkan pemahaman 

hubungan antar tema. Hasil analisis ini akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

yang mencerminkan pengalaman dan perspektif para informan mengenai peran 

pendidikan masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah 

perdesaan. Dengan metode penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang efektivitas pendidikan masyarakat serta rekomendasi bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan di wilayah pedesaan (Taali et al., 

.
.
.
.
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2024). 

              

       Hasil  

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat di 

Kecamatan Darul Makmur memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di daerah perdesaan. Melalui wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif, peneliti menemukan bahwa program-program pendidikan masyarakat tidak 

hanya meningkatkan kesejahteraan, pengetahuan dan keterampilan individu, tetapi juga 

berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas dalam komunitas (Hidayatullah, 

2024). 

 

Data 1 Jumlah Sekolah di Kecamatan Darul Makmur, Nagan Raya    
Jumlah Total 

2022/202
3 

2023/202
4 

2022/202
3 

2023/202
4 

2022/202
3 

2023/202
4 

Taman Kanak-Kanak 

(TK)1/Kindergarten
1  

2 2 40 40 42 42 

Raudatul Athfal 

(RA)2  
Raudatul Athfal 

(RA)2  

... ... 4 4 4 4 

Sekolah Dasar (SD)1  

Elementary Schools1  

34 34 - - 34 34 

Madrasah Ibtidaiyah 

(MI)2/Madrasah 

Ibtidaiyah (MI)2  

1 1 1 1 2 2 

Sekolah Menengah 
Pertama 

(SMP)1/Junior High 

Schools1  

12 12 2 2 14 14 

Madrasah 
Tsanawiyah 

(MTs)2/Madrasah 

Tsanawiyah (MTs)2  

0 0 1 1 1 1 

Sekolah Menengah 

Atas (SMA)1/Senior 

High Schools1  

5 5 - - 5 5 

Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)1 

Vocational High 

Schools1  

- - 1 1 1 1 

Madrasah Aliyah 

(MA)2  
Madrasah Aliyah 

(MA)2  

0 0 1 1 1 1 

 

Salah satu temuan utama adalah bahwa program pendidikan masyarakat yang 

berbasis pada kebutuhan lokal mampu memberdayakan individu dengan keterampilan 

praktis yang relevan. Misalnya, program pelatihan keterampilan pertanian modern 

memberikan pengetahuan tentang teknik pertanian yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga 

membantu petani untuk meningkatkan pendapatan mereka. Para peserta pelatihan 

melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menerapkan teknik baru 

.
.
.
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yang mereka pelajari, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk 

terlibat dalam kegiatan pertanian secara lebih aktif (Yaya et al., 2024). 

Selain itu, pendidikan masyarakat juga berperan dalam meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya kesehatan dan gizi. Program-program pendidikan kesehatan yang 

dilakukan di desa-desa memberikan informasi tentang pola makan sehat, pentingnya 

sanitasi, dan pencegahan penyakit. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta 

merasa lebih sadar akan kesehatan mereka dan mulai menerapkan perubahan positif 

dalam kebiasaan sehari-hari. Misalnya, banyak keluarga yang mulai menanam sayuran 

di pekarangan rumah mereka setelah mengikuti program tersebut, yang tidak hanya 

meningkatkan asupan gizi tetapi juga mengurangi pengeluaran untuk membeli sayuran 

(Bulawan et al., 2022). 

Pendidikan masyarakat juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun 

solidaritas sosial dan kolaborasi antar anggota komunitas. Dalam banyak kasus, 

program-program ini mendorong partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, 

termasuk perempuan dan pemuda. Keterlibatan perempuan dalam program pelatihan 

kewirausahaan menjadi salah satu contoh nyata bagaimana pendidikan dapat 

memberdayakan kelompok yang selama ini terpinggirkan. Banyak perempuan yang 

berhasil memulai usaha kecil setelah mengikuti pelatihan, sehingga tidak hanya 

meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga mengubah dinamika peran gender di 

dalam rumah tangga (Subasman et al., 2023). 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh 

program pendidikan masyarakat. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dan 

dukungan dari pemerintah. Banyak program bergantung pada dana hibah atau 

sumbangan dari organisasi non-pemerintah, sehingga keberlanjutan program sering kali 

terancam ketika sumber pendanaan berkurang. Selain itu, kurangnya fasilitas 

pendidikan yang memadai di daerah perdesaan menjadi hambatan bagi pelaksanaan 

program secara efektif. Beberapa informan melaporkan bahwa akses ke lokasi pelatihan 

sering kali sulit dijangkau, terutama bagi mereka yang tinggal jauh dari pusat kegiatan 

(Maulida, n.d.).  

Pendidikan masyarakat di daerah perdesaan Kecamatan Darul Makmur memiliki 

peran yang krusial dalam pemberdayaan ekonomi individu dan komunitas. Program-

program pendidikan yang berfokus pada keterampilan praktis, seperti pelatihan 

kewirausahaan dan pengembangan keterampilan teknis, telah terbukti meningkatkan 

kemampuan peserta untuk menciptakan lapangan kerja baru. Melalui pelatihan ini, 

banyak individu yang sebelumnya tidak memiliki keterampilan khusus kini mampu 

memulai usaha kecil, seperti kerajinan tangan, pertanian organik, dan usaha makanan 

lokal. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka tetapi juga membantu 

menciptakan lapangan kerja bagi anggota komunitas lainnya (Fahmi et al., 2024). 

Lebih jauh lagi, pendidikan masyarakat juga berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas pertanian. Program-program yang menawarkan pelatihan tentang teknik 

pertanian modern dan ramah lingkungan memberikan pengetahuan baru kepada petani. 

Dengan mengadopsi teknik-teknik ini, petani dapat memaksimalkan hasil panen mereka 

dan mengurangi biaya produksi. Sebagai contoh, beberapa petani melaporkan 

peningkatan hasil panen hingga 30% setelah mengikuti program pelatihan. Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat tidak hanya meningkatkan keterampilan 

individu tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan di tingkat komunitas.  

Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi program-program ini. Banyak 

peserta yang menghadapi kesulitan dalam menerapkan pengetahuan baru mereka 

.
.
.
.
.
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karena kurangnya akses ke modal awal untuk memulai usaha. Selain itu, infrastruktur 

yang tidak memadai di daerah perdesaan sering kali menjadi penghalang bagi distribusi 

produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan 

lembaga terkait untuk menyediakan akses ke modal dan infrastruktur yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal. Secara keseluruhan, pendidikan masyarakat berfungsi 

sebagai alat pemberdayaan ekonomi yang efektif di daerah perdesaan. Dengan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu, program-program ini dapat 

membantu menciptakan peluang ekonomi baru dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan (Astri, 2012). 

Meskipun terdapat banyak manfaat dari pendidikan masyarakat, penelitian ini juga 

mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan sumber daya manusia dan finansial untuk menjalankan 

program-program tersebut secara efektif. Banyak program bergantung pada relawan 

atau tenaga pengajar yang tidak terlatih secara profesional, sehingga kualitas pengajaran 

dapat bervariasi secara signifikan antara satu program dengan program lainnya. Selain 

itu, kurangnya infrastruktur yang memadai di daerah perdesaan menjadi hambatan 

besar bagi pelaksanaan program pendidikan masyarakat. Fasilitas fisik seperti ruang 

kelas atau tempat pelatihan sering kali tidak tersedia atau berada dalam kondisi buruk. 

Hal ini berdampak pada kenyamanan peserta saat mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dan dapat mengurangi minat mereka untuk berpartisipasi.  

Tantangan lain adalah rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam beberapa 

program pendidikan karena kurangnya kesadaran akan manfaatnya. Beberapa individu 

masih skeptis terhadap nilai dari pendidikan non-formal dibandingkan dengan 

pendidikan formal tradisional. Oleh karena itu, upaya sosialisasi mengenai pentingnya 

pendidikan masyarakat perlu ditingkatkan agar lebih banyak orang mau terlibat. Untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara pemerintah daerah, 

organisasi non-pemerintah, dan masyarakat setempat untuk merancang program- 

program yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dukungan teknis serta pendanaan yang 

konsisten sangat penting untuk memastikan bahwa program-program pendidikan dapat 

berjalan dengan baik dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat pedesaan 

(Krisno, 2024). 

 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan masyarakat memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di daerah perdesaan dengan memberikan keterampilan praktis, meningkatkan 

kesadaran kesehatan, serta membangun solidaritas sosial. Namun, untuk mencapai hasil 

yang optimal, diperlukan dukungan yang lebih kuat dari pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam hal pendanaan, infrastruktur, dan pengembangan kapasitas 

lokal. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi longitudinal 

untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari pendidikan masyarakat terhadap 

kualitas hidup individu dan komunitas di daerah perdesaan (Fahmi et al., 2024). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat di Kecamatan Darul 

Makmur Kabupaten Nagan Raya memiliki peran sentral dalam meningkatkan 

kesejahteraan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah perdesaan. 

Melalui program- program pendidikan yang berfokus pada keterampilan praktis, 

pengetahuan kesehatan, dan penguatan sosial, pendidikan masyarakat dapat 

memberdayakan individu dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpartisipasi 

.
.
.
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secara aktif dalam kegiatan ekonomi dan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

program-program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga 

berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas dalam komunitas, seperti 

peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan gizi, serta memperkuat jaringan 

sosial di antara anggota komunitas. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh program-program pendidikan masyarakat, 

seperti keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang tidak memadai. Untuk 

mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan yang lebih kuat dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam hal pendanaan, infrastruktur, dan pengembangan 

kapasitas lokal. Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan pentingnya 

integrasi pendidikan masyarakat dalam kebijakan pembangunan daerah perdesaan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan masyarakat secara 

berkesinambungan. Dengan demikian, pendidikan masyarakat dapat menjadi instrumen 

yang efektif dalam mempromosikan pembangunan berkelanjutan di wilayah pedesaan.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  kesaling 

terkaitan antara pendidikan dan penigkatan kesejahteraan dipedesaan di Kecamatan 

Darul Makmur, juga berperan dalam memperkuat jaringan sosial di antara anggota 

komunitas. Program-program pendidikan sering kali mendorong partisipasi aktif dari 

berbagai kelompok masyarakat, termasuk perempuan, pemuda, dan lansia. Keterlibatan 

berbagai elemen masyarakat dalam kegiatan pendidikan menciptakan rasa solidaritas 

dan saling mendukung di antara mereka. Misalnya, kelompok-kelompok belajar yang 

dibentuk selama program pelatihan memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman 

dan saling membantu dalam menerapkan keterampilan baru. Lebih dari itu, pendidikan 

masyarakat memberikan ruang bagi perempuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan ekonomi dan sosial. Program-program yang dirancang khusus untuk 

perempuan sering kali menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap status 

sosial mereka dalam keluarga dan komunitas. Banyak perempuan melaporkan bahwa 

setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan atau keterampilan tertentu, mereka merasa 

lebih percaya diri untuk mengambil keputusan dan berkontribusi secara finansial kepada 

keluarga. Namun demikian, masih terdapat tantangan terkait dengan stereotip gender 

yang ada di masyarakat pedesaan. Meskipun perempuan mulai terlibat lebih aktif dalam 

kegiatan ekonomi, norma-norma sosial tradisional sering kali membatasi ruang gerak 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendekatan gender dalam 

setiap program pendidikan masyarakat agar semua anggota komunitas dapat merasakan 

manfaatnya secara adil. Secara keseluruhan, pendidikan masyarakat tidak hanya 

memberikan pengetahuan dan keterampilan tetapi juga memperkuat ikatan sosial di 

antara anggota komunitas. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung 

kolaborasi dan solidaritas, pendidikan masyarakat dapat membantu membangun 

komunitas yang lebih tangguh (Widiyarta & Arimurti Kriswibowo, 2023). 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang bisa direkomendasi 

untuk pengembangan lebih lanjut dari pendidikan masyarakat yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan di daerah perdesaan, yaitu :  

1. Perlu adanya peningkatan kapasitas tenaga pendidik melalui pelatihan profesional 

agar mereka dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan efektif. 

Pelatihan ini harus mencakup metode pembelajaran partisipatif yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik.  

2. Penting untuk merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan lokal serta 

mempertimbangkan konteks budaya setempat. Program-program harus disesuaikan 

.
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dengan potensi sumber daya alam serta kebutuhan ekonomi masyarakat agar peserta 

merasa langsung terhubung dengan materi yang diajarkan.  

3. Perlu adanya upaya untuk memperkuat jaringan dukungan bagi peserta didik setelah 

mereka menyelesaikan program pendidikan. Misalnya, membentuk kelompok- 

kelompok alumni atau jaringan usaha bersama dapat membantu peserta berbagi 

pengalaman serta saling mendukung dalam menerapkan keterampilan baru mereka di 

lapangan.  

4. Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan termasuk pemerintah lokal, 

lembaga swadaya masyarakat (LSM), akademisi, serta sektor swasta sangat penting 

untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung keberlanjutan program-

program pendidikan masyarakat. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan 

pendidikan masyarakat dapat terus berkembang sebagai alat pemberdayaan bagi 

sumber daya manusia di daerah perdesaan. Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan kesejahteraan di 

daerah perdesaan jika dikelola dengan baik dan didukung oleh semua pihak terkait 

(Wahyudin, 2021). 
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